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ABSTRAK 

 

 Salah satu permasalahan sumber daya manusia yang berkaitan dengan 

tenaga kerja di perusahaan yaitu masalah turnover intention karyawan. Turnover 

adalah salah satu masalah yang harus diperhatikan karena dapat mempengaruhi 

kondisi suatu perusahaan. Terjadinya turnover merupakan suatu hal yang tidak 

dikehendaki oleh perusahaan. Turnover yang seringkali terjadi mengakibatkan 

kerugian perusahaan baik dari segi biaya, waktu maupun sumber daya yang 

digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kelelahan kerja 

dan beban kerja terhadap turnover intention karyawan pada kantor JNT Express 

Cabang Naskah KM 7 Palembang. Data di dalam penelitian ini dikumpulkan 

melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh karyawan terkait sebanyak 32 orang 

responden. Teknik pengujian data yang digunakan adalah analisis regresi linear 

berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kelelahan kerja dan 

beban kerja terhadap turnover intention karyawan pada kantor JNT Express Cabang 

Naskah KM 7 Palembang. Variabel-variabel tersebut memberikan kontribusi tinggi 

terhadap variasi yang terjadi pada tingkat turnover intention karyawan. Semakin 

tinggi angka kelelahan kerja dan beban kerja yang dirasakan, semakin tinggi pula 

tingkat turnover intention yang akan terjadi di kantor JNT Express Cabang Naskah 

KM 7 Palembang. 

 

Kata kunci : Kelelahan Kerja, Beban Kerja, Turnover Intention 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang   

 Sumber daya manusia merupakan aset perusahaan yang penting, karena 

manusia merupakan sumber daya yang selalu dibutuhkan dalam proses produksi 

barang maupun jasa. Manajemen sumber daya manusia didasari pada suatu konsep 

bahwa setiap karyawan adalah manusia, bukan mesin, dan bukan menjadi 

sumber daya bisnis. Manajemen sumber daya menangani berbagai masalah pada 

ruang lingkup karyawan, pegawai, buruh, manajer, dan tenaga kerja lainnya untuk 

dapat menunjang aktifitas organisasi atau perusahaan demi mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Unsur manajemen sumber daya manusia adalah manusia, dimana 

menyangkut pula sistem perencanaan, penyusunan karyawan, pengembangan 

karyawan, pengelolaan karir, evaluasi kinerja, kompensasi karyawan dan 

hubungan ketenaga kerjaan yang baik.  

Salah satu permasalahan sumber daya manusia yang berkaitan dengan 

tenaga kerja di perusahaan yaitu masalah turnover intention karyawan. Turnover 

adalah salah satu masalah yang harus diperhatikan karena dapat mempengaruhi 

kondisi suatu perusahaan. Turnover dapat diartikan sebagai keinginan untuk 

berpindah dari suatu pekerjaan ke pekerjaan lain dengan alasan tertentu (Wirawan, 

2015). Hal tersebut akan sangat serius jika keinginan berpindah dalam sebuah 

perusahaan tinggi maka akan menimbulkan beberapa efek negatif berupa 

ketidakstabilan dan kerancuan yang akhirnya dapat merugikan perusahaan beserta  



karyawannya. Terjadinya turnover merupakan suatu hal yang tidak dikehendaki oleh 

perusahaan. Turnover yang seringkali terjadi mengakibatkan kerugian perusahaan baik dari segi 

biaya, waktu maupun sumber daya yang digunakan. Perusahaan akan menambah biaya-biaya 

tertentu khususnya dalam hal perekrutan sampai pelatihan calon karyawan baru agar kekosongan 

dapat terisi dan kegiatan produksi dapat berjalan normal. Namun jika perusahaan mengabaikan 

kekosongan tersebut maka akan berimbas langsung kepada karyawannya. Bertambahnya beban 

kerja dan faktor-faktor lain dapat menimbulkan kelelahan dan ketidaknyamanan bagi karyawan 

sehingga mengganggu kinerjanya, jika hal tersebut terjadi secara terus menerus maka keinginan 

untuk berpindahpun semakin kuat. Kardiman, dkk (2012) mengatakan meskipun turnover 

intention pada umumnya berdampak buruk terhadap organisasi, turnover intention seringkali 

dibutuhkan oleh perusahaan yang memiliki karyawan dengan kinerja yang rendah. Cara tersebut 

dilakukan untuk mengganti karyawan yang memiliki kinerja rendah atau untuk mencari beberapa 

ahli dibidangnya sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja perusahaan tersebut.  

Karyawan merupakan makhluk sosial yang mempunyai latar belakang, kepribadian dan 

cara berpikirnya sendiri. Karyawan juga seringkali mempunyai cara yang berbeda dalam 

menyikapi masalah termasuk dalam hal penanganan kelelahan kerja sehingga perusahaan tidak 

dapat memprediksi sikap karyawan tersebut yang dikhawatirkan akan mengganggu dalam proses 

pencapaian tujuan.  

Rahmawati & Mikhriani (2016) melakukan penelitian bahwa kelelahan kerja menjadi 

salah satu faktor yang memiliki pengaruh secara signifikan terhadap turnover intention.  

Kelelahan kerja merupakan suatu mekanisme perlindungan agar terhindar dari kerusakan lebih 

lanjut, sehingga dengan demikian terjadilah pemulihan setelah istirahat (Tarwaka, 2014).  



Untuk mengatasi kelelahan karena kondisi kerja maka muncul ilmu ergonomi. Menurut 

Manuaba (2007) ergonomi merupakan ilmu tentang kemampuan dan keterbatasan tubuh 

manusia, serta kriteria lainnya yang berkaitan dengan perancangan. Rancangan ergonomi adalah 

perancangan peralatan kerja, perlengkapan, mesin-mesin, pekerjaaan, tugas, tempat kerja duduk, 

organisasi, dan lingkungan berdasarkan informasi karakteristik tubuh manusia untuk 

produktivitas, keselamatan, kenyamanan dan efektivitas fungsi tubuh manusia.  

Bekerja dalam kondisi performa tidak ergonomis pasti tidak nyaman dan cepat lelah, 

yang pada akhirnya produktivitas menurun. Saat ini masih banyak orang sedang bekerja yang 

tidak memperhatikan performa kerja atau sikap kerja atau posisi kerja, sehingga cepat 

melelahkan. Performa kerja tidak ergonomis dapat menimbulkan kelelahan, nyeri, dan gangguan 

kesehatan lainnya. Suatu perlawanan (reaksi) terhadap suatu beban (aksi) mengakibatkan otot 

mengalami kontraksi yang berlebihan (Santoso, 2013). Penyelenggaraan ergonomi perlu segera 

dilakukan dengan lebih baik yakni melalui penyesuaian mesin, alat dan perlengkapan kerja yang 

dapat mendukung kemudahan, kenyamanan dan efisiensi kerja (Nurmianto, 2008). Berkaitan 

dengan hal tersebut, dalam undang-undang No.1 tahun 1970 mengenai Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3), perusahaan mempunyai kewajiban untuk menyediakan tempat kerja yang 

memenuhi syarat keselamatan dan kesehatan yang ditetapkan bagi pekerja atau karyawan 

perusahaan. Peraturan ini dimaksudkan untuk mengurangi biaya perawatan dan rehabilitas akibat 

kecelakaan kerja, meningkatkan produktivitas kerja, dan hubungan relasi perusahaan/industri 

yang lebih baik (Tarwaka, 2008). 

Penyelenggaraan ergonomi kadang tidak mudah untuk dipenuhi apabila jam kerja dan 

peralatan memang masih membutuhkan sikap kerja tertentu. Sikap kerja yang sering dilakukan 

oleh manusia dalam melakukan pekerjaan antara lain berdiri, duduk, membungkuk, jongkok, 



berjalan, dan lainnya. Sikap kerja tersebut dilakukan tergantung kondisi dari sistem kerja dari 

perusahaan. Kondisi sistem kerja yang tidak sehat akan menyebabkan kecelakaan kerja, karena 

pekerja melakukan pekerjaan yang tidak nyaman atau tidak ergonomis (Rahmaniyah, 2007). 

Demikian pula yang terjadi di Kantor JNT Express Cabang Naskah KM 7 Palembang, 

bahwa karyawan yang berada di lingkungan Perusahaan tersebut rata-rata bekerja selama lebih 

dari 8 jam setiap harinya secara terus menerus, yang berakibat pada kelelahan fisik, menurunkan 

konsentrasi dan menurunkan daya tahan tubuh karyawan. 

Faktor lain yang dihubungkan dengan turnover intention adalah Beban Kerja. Beban 

kerja merupakan suatu tuntutan pekerja saat menerima permintaan, perintah atau tugas yang akan 

menghasilkan suatu bentuk dan tingkatan kinerja. Sehingga secara tidak langsung, produktivitas 

pekerja dipengaruhi oleh beban kerja yang diterimanya, yang terindikasi lewat kinerjanya. Beban 

kerja yang diterima pekerja dapat berupa beban kerja fisik, seperti paparan suhu lingkungan, 

kebisingan, pencahayaan yang berdampak pada metabolisme tubuh pekerja dari detak jantung, 

konsumsi oksigen, suhu tubuh dan sebagainya yang terlihat lebih konkrit dan dekat dengan aspek 

keselamatan dan kesehatan kerja. Beban kerja dapat pula berupa beban kerja mental yang 

terindikasi lebih subjektif terhadap masing-masing subjek pekerja, seperti beban waktu, usaha, 

stress, dan sebagainya. Beban kerja yang tinggi dapat merugikan karyawan dan organisasi, 

karena jika beban kerja yang diberikan karyawan terlalu tinggi sedangkan kemampuan karyawan 

tidak dapat memenuhi tuntutan kerja, maka organisasi akan membutuhkan waktu tambahan agar 

karyawan tersebut dapat menyelesaikan pekerjaannya. Oleh karena itu, perusahaan harus 

melakukan tindakan dan pendekatan untuk memahami kebutuhan karyawannya sehingga dapat 

mengurangi tingkat turnover yang terjadi. Salah satu pendekatan yang dapat diberikan kepada 

karyawan adalah dukungan sosial. 



Karyawan JNT Express Cabang Naskah KM 7 Palembang harus bekerja selama 8 jam 

kerja pada setiap harinya. Ketika karyawan tidak mampu menyelesaikan tuntutan pekerjaan dari 

organisasi maka karyawan tersebut harus menyelesaikannya dengan cara lembur kerja sesuai 

surat perintah lembur yang diberikan oleh organisasi. Karyawan yang sering mendapatkan tugas 

lembur akan mengalami penurunan kinerja pada jam kerja efektif. Hal ini juga berdampak pada 

target yang harus dicapai perusahaan.  Target yang tinggi memang dapat disiasati dengan 

banyaknya kerja lembur oleh karyawan perusahaan, namun pada kenyataanya cara lembur tidak 

selalu berhasil dalam usaha untuk mencapai perusahaan. Gagalnya pencapaian target juga tidak 

selalu menjadi kesalahan pihak internal perusahaan, namun banyak faktor eksternal perusahaan 

yang ikut berperan. Sehingga hal ini justru menjadikan karyawan miliki tingkat kejenuhan dan 

beban yang tinggi dan memiliki keinginan untuk keluar dari pekerjaannya. 

JNT Express adalah salah satu perusahaan logistik multinasional yang selalu on-time 

dalam pengiriman. Jam kerja JNT Express juga sangat panjang. Jadi, pelanggan bisa mengirim 

barang pagi, siang maupun malam. 

Secara garis besar, jam kerja JNT Express adalah sebagai berikut : 

- JNT Express melayani penerimaan barang dan pengiriman barang dari hari Senin sampai 

Minggu. 

- JNT Express tidak mengenal hari libur. Jadi, tanggal merah dan hari libur nasional 

mereka tetap beroperasi. 

- JNT Express selalu melayani pengguna selama 12 jam non-stop. Mulai buka jam 08.00 

dan tutup jam 20.00. 

- Jam pengantaran kurir dari jam 8 pagi sampai jam 8 malam. 



- Jam buka kantor cabang, agen & drop point mulai dari jam 08.00 sampai 20.00 (12 jam 

kerja). 

Berdasarkan survei pendahuluan di kantor JNT Express cabang Naskah KM  7 

Palembang, peneliti melihat banyaknya barang-barang yang berasal dari setiap kota dan provinsi 

yang menumpuk disetiap sudut ruangan. Barang tersebut harus disortir satu per satu oleh 

beberapa orang tenaga kerja sesuai dengan lokasi kurir dalam mengantar barang kepada 

konsumen. Dalam 1 hari, seorang kurir harus mengantar paket atau barang tersebut kepada 

konsumen sebanyak 88 sampai 115 barang menggunakan sepeda motor.  

Sebelum berangkat mengantar paket atau barang, kurir harus menyortir lagi barang 

tersebut sesuai dengan rute terdekat yang akan dijalankannya. Barang yang disortir harus di cek 

terlebih dahulu agar tidak terjadi kesalahan dalam mengantarkan kepada konsumen. Kemudian 

barang tersebut dimasukkan kedalam keranjang tas dan diangkat ke transportasi berupa sepeda 

motor yang digunakan oleh masing-masing kurir dari pukul 10.00-16.00 WIB. Setelah semua 

paket siap, para kurir berangkat untuk mengantarkannya sesuai dengan lokasi tiap kurir yang 

dibagi berdasarkan wilayah kerjanya. 

Adapun data karyawan pada JNT Express Cabang Naskah KM 7 Palembang dapat dilihat 

pada Tabel 1.1. di bawah ini  

Tabel 1.1. 

Data Karyawan Kantor JNT Express Cabang Naskah KM 7 

Palembang Tahun 2019 

 

No. Posisi Jumlah (Orang) 

1 Office Manager 1 

2 Finance Manager 2 

3 Personalia Manager 2 



4 Operational Administration Staff 4 

5 IT Support 2 

6 Technical Support 1 

7 Staff Technical Support 1 

8 Call Center 1 

9 Admin Operational 2 

10 Entry Staff 1 

11 Customer Service 1 

12 Sprinter/Kurir 14 

 Jumlah 32 

Sumber : JNT Express Cabang Naskah KM 7 Palembang 

Data diatas merupakan jumlah karyawan pada JNT Express Cabang Naskah KM 7 

Palembang pada periode Januari 2019 sampai Desember 2019. Perbandingan antara beban kerja 

yang diterima karyawan atas jumlah barang yang harus diantar ke pelanggan tidak seimbang 

sehingga menyebabkan banyak karyawan yang merasa kelelahan dalam bekerja dan timbul 

keinginan untuk mengundurkan diri. 

Tabel 1.2. 

Jumlah Turnover intention Karyawan pada Kantor JNT Express Cabang Naskah KM 7 

Palembang 

Periode Januari-Desember 2019 

 

No. Bulan Masuk Keluar Total Karyawan 

(Orang) 

1 Januari 6 5 27 

2 Februari - - 27 

3 Maret - - 27 

4 April - - 27 

5 Mei 2 - 29 

6 Juni - 1 28 

7 Juli 1 - 30 

8 Agustus - - 30 

9 September 1 - 31 

10 Oktober  - - 31 

11 November 1 - 32 

12 Desember - - 32 

 Total 11 6  
Sumber : JNT Express Cabang  Naskah KM 7 Palembang (2020) 



Selain kelelahan kerja dan stres kerja, masih banyak faktor lain yang mempengaruhi 

tingkat turnover intention karyawan. Beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya turnover 

intention menurut Jewell dan Siegall (dalam Jurnal Rekayasa Sipil, 2014) terdapat dua bagian 

yaitu variabel pribadi antara lain kepuasan kerja, usia, jenis kelamin, pendidikan, lamanya kerja, 

pelatihan kerja, profesionalisme, pengungkapan kebutuhanakan pertumbuhan pribadi, jarak 

geografis dari tempat kerja, dan keinginan yang diungkapkan untuk tinggal dengan organisasi itu 

dan variabel organisasional misalnya sistem penghargaan. Variabel situasional lain termasuk 

gaji, kesempatan promosi, dan sejauh mana kerja dalam suatu jabatan menjadi rutinitas. 

Gambar 1.1. 

Penyebab Turnover Intention 

 

 

 

 

 

 

 

Namun, melihat angka turnover intention pada Kantor JNT Express Cabang Naskah KM 

7 Palembang pada Tabel 1.2 diatas, maka peneliti akan melakukan penelitian ini dengan judul 

“PENGARUH KELELAHAN KERJA DAN BEBAN KERJA TERHADAP TURNOVER 

a. Motivasi 

b. Latar Belakang 

Pendidikan 

c. Pengalaman bekerja 

d. Kondisi geografis 

e. Dukungan sosial 

f. Kepuasan kerja 

g. Komitmen 

h. Hubungan sosial 

 

a. Gaji/upah 

b. Insentif 

c. Sikap atasan 

d. Dukungan tempat & 

alat 

e. Promosi jabatan 

f. Peluang karir dari 

luar perusahaan 

 

Faktor 

Internal 

Faktor 

Eksternal 

Turnover 

Intention 



INTENTION KARYAWAN DI JNT EXPRESS CABANG NASKAH KM 7 

PALEMBANG”. 

1.2. Perumusan masalah 

  Berdasarkan batasan permasalahan yang dipilih maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah :  

1. Apakah ada pengaruh Kelelahan Kerja dan Beban Kerja secara simultan  terhadap 

Turnover Intention Karyawan pada Kantor JNT Express Cabang Naskah KM 7 Palembang 

? 

2. Apakah ada pengaruh Kelelahan Kerja secara parsial terhadap Turnover Intention 

Karyawan pada Kantor JNT Express Cabang Naskah KM 7 Palembang ? 

3. Apakah ada pengaruh Beban Kerja secara parsial terhadap Turnover Intention Karyawan di 

Kantor JNT Express Cabang Naskah KM 7 Palembang ? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis dan membuktikan Pengaruh Kelelahan Kerja dan Beban Kerja secara 

simultan terhadap Turnover Intention Karyawan pada Kantor JNT Express Cabang Naskah 

KM 7 Palembang. 

2. Untuk menganalisis dan membuktikan Pengaruh Kelelahan Kerja terhadap Turnover 

Intention Karyawan pada Kantor JNT Express Cabang Naskah KM 7 Palembang. 



3. Untuk menganalisis dan membuktikan Pengaruh Beban Kerja terhadap Turnover intention 

Karyawan di Kantor JNT Express Cabang Naskah KM 7 Palembang. 

1.4. Manfaat Penelitian 

  Manfaat yang diharapkan dalam penulisan proposal ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti 

 Untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti, khususnya dalam bidang 

manajemen sdm yang berhubungan dengan Kelelahan Kerja, Beban Kerja dan angka 

Turnover intention Karyawan, selain itu juga untuk menambah pemahaman serta lebih 

mendukung teori-teori yang telah ada berkaitan dengan masalah yang telah diteliti. 

2. Bagi Kantor JNT Express Cabang Naskah KM 7 Palembang 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan informasi tambahan yang 

berhubungan dengan Turnover intention Karyawan pada Kantor JNT Express Cabang 

Naskah KM 7 Palembang. 

 

3. Bagi Almamater 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi 

tambahan untuk penelitian lebih lanjut dengan menambahkan beberapa variabel yang 

belum diteliti dalam penelitian ini. 
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